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and spoken language quality, as well as the mediating role of speaking anxiety;
results showed that self-confidence explained 50.7% of the variability in
language quality, with speaking anxiety as a mediator that worsened
performance under pressure. The findings emphasize the importance of
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psychological barriers and maintain standard language quality.
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PENDAHULUAN

Bahasa baku lisan, yang merujuk pada standar yang ditetapkan oleh EYD Edisi Kelima dan KBBI,
merupakan tolok ukur utama dalam menilai profesionalisme dan integritas komunikasi formal.
Penggunaan bahasa baku ini sangat penting dalam konteks formalitas, seperti presentasi, pidato resmi,
dan komunikasi resmi lainnya, di mana kejelasan, ketepatan, dan kesesuaian kaidah bahasa
mencerminkan kompetensi dan kredibilitas pembicara.

Namun, meskipun individu memiliki pengetahuan linguistik yang memadai tentang bahasa baku,
sering kali mereka gagal mempertahankan kualitas tersebut saat situasi bertekanan tinggi. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara kemampuan teoritis dan eksekusi praktis, yang
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sering kali dipengaruhi oleh faktor afektif seperti kecemasan berbicara dan tingkat kepercayaan diri.
Kegagalan mempertahankan standar bahasa baku dalam konteks ini tidak hanya mengurangi efektivitas
komunikasi, tetapi juga mencerminkan adanya dinamika psikologis yang perlu dipahami lebih dalam.

Meskipun berbagai penelitian telah meneliti aspek linguistik dan kompetensi formal dalam
komunikasi, masih sedikit yang secara khusus mengkaji bagaimana variabel afektif, seperti kepercayaan
diri dan kecemasan berbicara, memediasi hubungan tersebut dalam konteks performa bahasa baku lisan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antara tingkat kepercayaan
diri (self-efficacy) dan kualitas performa bahasa baku lisan, serta mengidentifikasi mekanisme
psikolinguistik, khususnya kecemasan berbicara, yang memediasi hubungan tersebut.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan dasar empiris bagi pengembangan
kurikulum public speaking yang lebih komprehensif, yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek
linguistik, tetapi juga memasukkan dimensi afektif sebagai tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan efektivitas pelatihan berbicara di depan umum dan
memperkuat kompetensi komunikasi formal secara menyeluruh.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan kausal
dan eksplanatif. Penelitian ini fokus untuk mengukur hubungan dan pengaruh antara variabel
kepercayaan diri (self-efficacy berbicara publik) sebagai variabel independen dan kualitas penggunaan
bahasa baku lisan sebagai variabel dependen. Sampel diambil dari populasi yang terdiri atas individu
yang melakukan public speaking, seperti mahasiswa, profesional, atau peserta pelatihan komunikasi,
melalui teknik pengambilan sampel purposive atau random, sesuai keperluan penelitian. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang mengukur tingkat kepercayaan diri dan
persepsi terhadap kualitas bahasa baku, serta rekaman performa berbicara yang selanjutnya dianalisis
secara objektif dan subjektif melalui rubrik penilaian yang mencakup aspek fonetik, diksi, sintaksis,
fluency, serta indikator paralinguistik. Pengumpulan data dilakukan dengan menginstruksikan peserta
melakukan presentasi di bawah kondisi terkendali, dengan pengukuran awal terhadap tingkat
kepercayaan diri sebelum pelaksanaan, dan pelaksanaan public speaking yang difilmkan untuk analisis
rigor. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, korelasi, dan regresi
linear maupun Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari kepercayaan diri terhadap kualitas bahasa baku dengan mempertimbangkan variabel
mediasi seperti kecemasan berbicara. Validitas dan reliabilitas instrumen dijaga ketat agar data yang
diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk
mengungkap secara empiris pengaruh dan mekanisme hubungan antara kepercayaan diri dan kualitas
bahasa baku dalam konteks public speaking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil empiris menunjukkan bahwa kepercayaan diri (self-efficacy berbicara publik) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas bahasa baku lisan, dengan variabel ini memprediksi sekitar 50,7%
dari variansi performa verbal peserta. Analisis regresi menegaskan bahwa peningkatan kepercayaan diri
secara statistik berbanding lurus dengan peningkatan performa linguistik formal (p < 0,001), yang
menunjukkan bahwa aspek afektif ini bukan hanya pelengkap, tetapi merupakan faktor utama dalam
performa berbicara di situasi formal.

Secara konseptual, hubungan ini dapat dipahami melalui model kausalitas yang diusulkan, di
mana kepercayaan diri berperan sebagai antecedent utama yang memfasilitasi akses dan penerapan
kompetensi linguistik internal ke dalam performa nyata. Hubungan ini bersifat timbal balik dan siklikal,
karena keberhasilan penggunaan bahasa baku yang konsisten dapat memperkuat kepercayaan diri,
menciptakan loop positif yang memperkuat kedua variabel.
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= Self-Efficacy (Confidence) Other Factors (Residual)

Figure 1. Percentage Contribution of Self-Efficacy to Public Speaking Performance.

Analisis linguistik menunjukkan berbagai manifestasi degradasi bahasa baku pada peserta yang
mengalami kecemasan tinggi, yang mencerminkan kegagalan dalam penerapan standar normatif secara
efektif:

1. Disrupsi Temporal (Jeda Lama): Contoh: Jeda mencapai 30-49 detik sebelum melanjutkan bicara.
Analisis menunjukkan ini adalah indikator bahwa peserta menghadapi kesulitan mengakses pilihan
diksi baku secara cepat. Jeda yang demikian panjang mencerminkan proses introspeksi dan pencarian
kata yang tidak efisien, serta ketidakpastian yang muncul akibat tekanan performa.

2. Degradasi Leksikal (Campur Kode): Contoh: Frasa seperti "ndak ada sepertinya" menunjukkan
regresi ke bahasa daerah atau informal, yang secara konseptual menandai kegagalan individu dalam
menjaga register formal dalam situasi yang menuntut bahasa baku. Fenomena ini didorong oleh
beban kognitif yang tinggi, di mana pilihan leksikal baku tidak dapat diakses secara cepat.

3. Ketidaktepatan Artikulasi: Contoh: Pengucapan seperti "konjunji" alih-alih "konjungsi"
menunjukkan adanya hambatan artikulatori yang dipicu oleh gugup, yang mengurangi kejelasan dan
kesesuaian dengan standar formal.

4. Paralinguistik: Peserta cenderung menggunakan intonasi monoton, volume rendah, dan kecepatan
bicara yang tidak sesuai, menurunkan daya persuasi maupun formalitas dari pesan yang
disampaikan. Kekurangan variasi vokal dan pitch tidak hanya mengurangi efektivitas komunikasi,
tetapi juga memberi sinyal kecemasan yang membatasi persepsi kredibilitas audiens.

Secara keseluruhan, bukti linguistik ini menguatkan kerangka teori bahwa kecemasan
mengarahkan produksi bahasa ke jalur yang tidak optimal, mengakibatkan deviasi dari standar normatif
dan mengurangi kualitas komunikasi formal.

Dari sudut pandang psikolinguistik, kecemasan berbicara (CA) berfungsi sebagai hambatan
kognitif utama yang secara langsung mengganggu alokasi sumber daya memori kerja (working memory)
selama proses produksi bahasa. Ketika individu cemas, energinya banyak tersita untuk self-monitoring
dan pengelolaan emosional, sehingga jumlah kapasitas memori kerja yang tersisa untuk proses linguistik
spesifik seperti pemilihan leksikal baku dan struktur sintaksis yang tepat—menjadi terbatas.

Ini menyebabkan fenomena stress-induced language simplification, dimana sistem kognitif
otomatis beralih ke jalur linguistik yang lebih mudah diakses misalnya, penggunaan diksi non-baku,
campur kode, dan struktur kalimat yang lebih sederhana yang seharusnya hanya menjadi solusi darurat
ketika sumber daya kognitif terbatas. Korelasi positif yang besar antara kepercayaan diri dan performa
bahasa menunjukkan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi mampu mengelola atau bahkan
meminimalkan beban kognitif akibat kecemasan, sehingga kapasitas memori kerja dapat dialokasikan
secara optimal untuk produksi bahasa baku.

Model kausal psikolinguistik menguatkan bahwa ketika CA meningkat, distribusi sumber daya
ini terganggu, menyebabkan manifestasi perilaku linguistik yang tidak sesuai standar formal, seperti
jeda yang berlebihan, penggunaan kalimat tidak lengkap, dan artikulasi yang ketidaktepatan.

SIMPULAN

Hubungan empiris yang kuat antara kepercayaan diri dan kualitas bahasa baku lisan didukung
oleh teori psikolinguistik yang menjelaskan peran beban kognitif dan pengaruh kecemasan sebagai
mekanisme utama degradasi performa linguistik. Bukti kuantitatif dan analisis kualitatif ini sekaligus
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menggarisbawahi pentingnya intervensi tidak hanya pada aspek linguistik, tetapi juga pada penguatan
aspek afektif, demi mencapai performa berbicara publik yang efektif dan sesuai standar formal.
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